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ABSTRAK  

“PERENCANAAN PENGEMBANGAN TERMINAL ”CURAH KERING” 
PADA PELABUHAN KAWASAN EKONOMI (KEK) SORONG” 

Oleh: Yohanes Kristian Sebatu (2021037). Dosen Pembimbing I: Ir. I Wayan 
Mundra, MT. Dosen Pembimbing II: Vega Aditama, ST, MT. Program Studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional 
Malang 

Tugas akhir ini membahas perencanaan pengembangan pelabuhan pada terminal 
"Curah Kering" di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sorong. Penelitian 
bertujuan untuk meningkatkan fungsi pelabuhan dalam mendukung kegiatan 
ekonomi di Sorong, yang kaya akan sumber daya alam seperti minyak, gas, dan 
mineral. Metode penelitian mencakup analisis data hidro-oceanografi, evaluasi 
layout dermaga, dan perhitungan struktur. Data yang digunakan menunjukkan 
kedalaman alur pelayaran 12 meter LWS, panjang alur masuk 1.232 meter, dan 
lebar 264 meter. Dermaga direncanakan sepanjang 250 meter dan lebar 30 meter, 
dirancang untuk kapal curah kering dengan kapasitas maksimum 30.000 DWT. 

Hasil analisis beban menunjukkan bahwa beban vertikal, termasuk beban mati 
dan hidup, mencapai 1,16 t/m² dan 0,5 t/m², sementara beban horizontal akibat 
tumbukan kapal diperkirakan sebesar 91,5 ton. Perhitungan struktur dilakukan 
menggunakan software SAP 2000, dengan penulangan sesuai standar SNI 2847-
2019. Pengembangan terminal "Curah Kering" diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi operasional pelabuhan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.  
Dengan demikian, pelabuhan ini diharapkan menjadi pusat distribusi yang 
strategis di wilayah timur Indonesia, serta meningkatkan daya saing pelabuhan 
di tingkat nasional. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 
pengembangan pelabuhan di masa mendatang. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Pelabuhan, Analisis Hidro-Oceanografi, Layout 
Dermaga, Kedalaman Alur Pelayaran, Pembebanan Dermaga 
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